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ABSTRACT 
 
Yulia Ahdan Musthofa, 2009. Developing A Medicine Encyclopedia Website 
Based On PHP. Diploma Degree Computer Science, Natural Science and 
Mathematics Faculty, Sebelas Maret University of Surakarta. 
 
To be able to find out information about the medicine, users generally see a 
book or medicine encyclopedia books. But it is less practical because the 
thickness of the encyclopedia book that contains drug information. Therefore it 
was created medicine encyclopedia website using php that user can load 
information and explanation of the medicine circulating in Indonesia. 
This encyclopedia is a collection of data taken from the medicine 
information famous book. The encyclopedia facilities for users are data search, 
edit, and add data. Other facilities on this website that admistrator is able to add 
data, able to browse, to edit data, to filter submit data, and to provid limitations 
for specific users. 
In this final task, it has been developed the medicine encyclopedia website 
that has administrator facility, where administrator can update the data into 
database. In addition to the website, there are facilities for searching, so users can 
search the desired data. 
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INTISARI 
 
Yulia Ahdan Musthofa, 2009. Membangun Website Ensiklopedi Obat Berbasis 
PHP. D3 Ilmu Komputer, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Untuk dapat mengetahui informasi mengenai obat-obatan, user umumnya 
melihat buku ensiklopedia obat maupun buku-buku lain di bidang farmasi. Tetapi 
hal itu kurang praktis mengingat tebalnya buku ensiklopedia yang membahas 
informasi obat tersebut. Oleh karena itu dibuatlah website ensiklopedia obat 
menggunakan PHP yang dapat memuat informasi dan penjelasan tentang obat 
yang beredar di Indonesia. 
Ensiklopedia ini dibuat dengan mengambil data dari salah satu buku 
informasi obat terkenal. Fasilitas yang tersedia antara lain: mencari data, 
menyunting, dan menambah data. Fasilitas yang lain adalah kemampuan 
administrator untuk menambah data, kemampuan untuk mencari data, 
menyunting, menyeleksi data masukan, dan memberikan batasan-batasan khusus 
bagi user. 
Dari pembuatan tugas akhir ini, telah dibuat website ensiklopedia obat 
yang memiliki fasilitas administrator, di mana administrator dapat mengupdate 
data pada database. Selain itu terdapat fasilitas pencarian (searching), sehingga 
user dapat melakukan pencarian data yang diinginkan. 
 
Kata kunci: Website, Ensiklopedia, PHP 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
vi 
 
MOTTO 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain.” (QS Alam Nasrah:5) 
 
“Thinking positive and get success.” 
 
“Kesuksesan membutuhkan usaha dan doa yang maksimal.” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Banyak sekali obat yang beredar di Indonesia dewasa ini. Sudah ada 
beberapa lembaga yang menerbitkan data tersebut secara berkala, salah satunya 
adalah Ikatan Sarjana Farmasi Indonesia yang menerbitkan buku Informasi 
Spesialite Obat Indonesia dalam bentuk klasifikasi indeks farmakoterapinya, yaitu 
khasiat menurut zat utama dalam obat. Klasifikasi ini bertujuan untuk 
mempermudah dokter, apoteker, dan khalayak umum mencari informasi tentang 
jenis atau merek obat tertentu. Akan tetapi, karena ini bukan hal yang mutlak, obat 
yang masuk lebih dari satu kategori atau mempunyai kandungan yang majemuk, 
hanya terdaftar di dalam satu kategori tertentu. Selain itu, seiring dengan 
berjalannya waktu, obat baru bermunculan di pasar dan beberapa obat yang lama 
ditarik dari peredaran, sehingga tiap beberapa tahun sekali perlu diterbitkan edisi 
baru. Klasifikasi lain yaitu berdasarkan abjad merek atau nama generik. 
 Permasalahan yang umum yaitu pasien mengonsumsi obat hanya berdasar 
resep dokter tanpa mengetahui efek yang mungkin ditimbulkan. Bahkan pada 
kasus ringan tertentu, sakit yang diderita tidak diberitahukan, baik pada penderita 
maupun keluarganya. Sedangkan permasalahan di pihak dokter adalah ingin 
mengetahui informasi tentang suatu merek obat yang jarang dipakai atau belum 
pernah didengarnya.  
Secara umum, obat tertentu biasanya bisa digantikan oleh obat lain jika 
memiliki khasiat yang sama. Untuk mengetahui hal ini perlu dokter atau ahli obat-
obatan  yang sudah mengetahui tentang informasi suatu obat, termasuk indikasi, 
kandungan, dan kontra-indikasinya, serta kondisi personal pasien (lemah jantung, 
hamil/menyusui, dan lain-lain). Bahkan orang ahli pun tidak mungkin tahu semua 
jenis obat yang beredar, yang umum digunakan sebagai referensi adalah edisi 
terbaru dari buku indeks klasifikasi obat seperti ISO Indonesia. 
  
 
2 
 
Menyikapi hal tersebut perlu dibangun sebuah sarana penunjang yang 
menarik, fleksibel, dan mudah dipahami sebagai sarana pendukung dalam 
penyajian informasi obat, dalam hal ini sebuah ensiklopedi obat. 
Ensiklopedi obat yang dimaksud adalah sebagai penunjang proses 
pemahaman tentang informasi obat-obatan di Indonesia dalam bentuk website. 
Dengan website ini pemahaman terhadap nama-nama obat dan informasi 
pendukungnya diharapkan menjadi lebih cepat khususnya bagi orang yang masih 
awam di bidang farmasi. Web ini akan merangkum nama-nama obat yang ada di 
dalam buku Informasi Spesialite Obat Indonesia. Kelebihan web ini dibanding 
ensiklopedi pada umumnya adalah pada fitur pencariannya. Web ini terasa lebih 
praktis dibanding harus mencari penjelasan dari suatu obat dengan memilah-milah 
halaman per halaman. Hal ini juga akan meningkatkan motivasi dan minat untuk 
belajar dan mengetahui informasi obat khususnya obat-obatan di Indonesia. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, adapun rumusan 
masalah yang akan dibahas adalah “Bagaimana membangun website ensiklopedi 
obat berbasis php”. 
 
C. Batasan Masalah 
Pembuatan website ensiklopedi obat ini terdapat pembatasan masalah yaitu 
informasi dan penjelasan obat terbatas pada informasi nama obat, perusahaan 
pemroduksi obat, golongan obat, kategori dan jenis obat, deskripsi obat, indikasi, 
kontra indikasi, efek samping, peringatan atau perhatian, dosis, dan kemasan obat. 
 
D. Tujuan 
Adapun tujuan dari tugas akhir ini yaitu membangun website ensiklopedi 
obat berbasis php. 
 
 
E. Manfaat 
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Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari pembuatan ensiklopedia obat 
ini yaitu: 
1. Tersedianya media alternatif sebagai sumber belajar secara otodidak bagi 
praktisi farmasi, khususnya dalam mempelajari informasi obat-obatan di 
Indonesia. 
2. Sebagai media penyedia informasi obat bagi masyarakat umum. 
3. Tersedianya ensiklopedi obat yang praktis, fleksibel, dan menarik. 
 
F. Metodologi 
Dalam pembuatan website ini penulis melakukan hal-hal sebagai berikut : 
1. Melakukan studi literature mengenai sistem kerja website dan faktor 
pendukung lainya. 
2. Perancangan dan pembuatan website.  
3. Pengujian dan analisa website. 
4. Pengambilan kesimpulan dengan membandingkan hasil output program 
dengan kenyataan di lapangan, kemudian  dilakukan perbaikan  dan 
pengembangan website. 
5. Pembuatan laporan website. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
1. BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, 
pembatasan masalah, tujuan, manfaat, dan metodologi penelitian. 
2. BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai dasar teori yang terkait. Teori-teori 
dipaparkan sebagai acuan dan pembanding terhadap permasalahan dan 
mendukung penulisan laporan. 
3. BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN 
Bab ini berisi analisis dan perancangan website seperti Context Diagram, 
Data Flow Diagram (DFD), ERD, dan perancangan antarmuka sistem. 
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4. BAB IV IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 
Berisi pembahasan pembuatan implementasi dan analisa serta penjelasan 
dari masing-masing bagian. Pada bagian evaluasi memuat kekurangan dan 
kelebihan sistem. 
5. BAB V PENUTUP 
Berisi kesimpulan Tugas Akhir dan  saran pengembangan lebih lanjut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
Sebagai penunjang penulisan tugas akhir ini, diambil beberapa referensi 
seperti pengertian ensiklopedi, bahasa pemrograman, dan beberapa materi 
pendukung lainnya yang terkait dalam pembuatan website obat ini. 
 
A. Pengertian Ensiklopedi 
Menurut Abdi (2001), ensiklopedi adalah suatu sebuah referensi yang 
berisikan artikel-artikel dari berbagai macam sumber seperti : ilmu pengetahuan 
dan teknologi, olahraga, tokoh-tokoh dunia, kebudayaan, negara dan lain 
sebagainya, dengan klasifikasi tertentu bagi subyeknya dan mempunyai 
keutamaan tertentu. 
Ensiklopedia dapat digunakan oleh semua kalangan yang mana informasi 
tentang suatu bidang ilmu itu dibutuhkan, sehingga informasi yang diperoleh 
dapat dipastikan. Beberapa jenis Ensiklopedia mempunyai tujuan yang khusus, 
namun pada dasarnya sebuah Ensiklopedia bertujuan untuk memberikan informasi 
berupa data yang telah diolah sedemikian rupa sehingga mampu mencangkup 
sebuah bidang ilmu secara mendalam yang telah dikelompokkan oleh para ahli. 
Ensiklopedia (encyclopedia) berasal dari bahasa Yunani, yaitu enkyklios + 
paideia, yang berarti sebuah hasil kerja yang mengandung informasi dari semua 
cabang ilmu pengetahuan atau penjelasan secara komprehensif dari cabang ilmu 
pengetahuan tertentu, biasanya dalam bentu artikel yang disusun secara alpabet 
dan terkadang berdasarkan subjek (Arie, 2004). 
 
B. Website 
Menurut Nugroho (2004), World  Wide Web yang sering disingkat WWW 
adalah layanan yang disediakan server untuk komputer client dalam mengakses 
data di server. Komputer client merupakan suatu komputer yang digunakan untuk 
mengakses layanan server seperti web. Dengan adanya World  Wide Web seorang 
pengguna dapat menampilkan halaman virtual yang disebut website. Pada tahun 
  
 
6 
 
1990 World  Wide Web mulai dikembangkan olah CERN (Laboratorium Fisika 
Partikel di Swiss) berdasarkan proposal yang dibuat oleh Tim Bernes-lee. World  
Wide Web browser baru lahir dua tahun kemudian, tepatnya tahun 1992 dengan 
nama Viola. Viola diluncurkan oleh Pei Wei dan didistribusikan bersama CERN. 
Jika dilihat dari proses kerjanya, World  Wide Web dapat dibagi menjadi 
beberapa komponen seperti berikut: 
1. Protocol: adalah sebuah media yang distandarkan untuk dapat mengakses  
komputer kedalam jaringan. World  Wide Web memiliki standar protocol 
bernama Hypertext Transfer Protocol (HTTP). 
2. Address: merupakan alamat yang berkaitan dengan penamaan sebuah 
komputer di dalam jaringan. Alamat ini merupakan sebuah nomor yang 
dimiliki sebuah komputer yang sering disebut nomor IP, akan tetapi dengan 
perkembangan zaman dibentuklah metode baru yang bernama domain name, 
sehingga nomor IP tersebut digantikan dengan sebuah alamat yang dinamakan 
Uniform Resource Locator (URL). 
3. Hypertext Markup Language (HTML) yaitu salah satu bahasa scripting yang 
dapat menghasilkan halaman website sehingga halaman tersebut dapat diakses 
pada setiap komputer pengakses (client). 
Dari beberapa komponen yang berkaitan dengan World  Wide Web diatas 
dapat dijelaskan dengan penggambaran seperti berikut : 
http://www.mipa.uns.ac.id/~cs/index.html 
 
 
       Protocol      URL      Account/client   Halaman web HTML 
 
C. Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram adalah suatu model logika data atau proses yang 
dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data yang 
keluar dari sistem, di mana data disimpan, proses apa yang menghasilkan data 
tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada 
data tersebut (Kristanto, 2003). 
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Ada empat komponen dasar dalam DFD (teknik Yourdon/ De Marco) 
yaitu: 
1.  Proses 
Proses menunjukkan transformasi dan masukan menjadi keluaran, dalam hal 
ini sejumlah masukan dapat menjadi hanya satu keluaran ataupun sebaliknya. 
2. Aliran 
Komponen ini direpresentasikan dengan menggunakan panah yang menuju ke 
proses. Digunakan untuk menggambarkan gerakan paket data atau informasi 
dari satu bagian ke bagian lain dari sistem di mana penyimpanan mewakili 
lokasi penyimpanan data. 
3. Penyimpanan 
Komponen ini digunakan untuk memodelkan kumpulan data atau paket data. 
4. Terminator 
Komponen berikutnya dalam model ini direpresentasikan menggunakan 
persegi panjang, yang mewakili entitas luar di mana sistem berkomunikasi. 
 
D. Database 
Database merupakan sebuah kumpulan data dari berbagai informasi yang 
disusun dalam sebuah kesatuan yang membentuk tabel yang saling berkaitan satu 
sama lain. Dalam pengaturannya, database biasanya membutuhkan software 
khusus untuk pengaturan database yang dikenal sebagai Database Management 
System (DBMS), dengan adanya DBMS ini segala hal yang berhubungan dengan 
database akan dapat dikendalikan dengan mudah. 
Dalam sistem database pada web, data dapat diakses oleh bahasa 
pemrograman tertentu. Bahasa yang sering digunakan dalam database web adalah 
MySQL. MySQL merupakan bahasa standar yang dipakai untuk mengakses 
database web. Penggunaaan MySQL semakin banyak dikarenakan bahasa ini 
merupakan bahasa database yang global yang mendukung berbagai macam 
program lainnya. Dibandingkan dengan bahasa pemrograman lainnya MySQL 
lebih user friendly sehingga dipakai banyak pengguna (Nugroho, 2004).  
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Dalam pembuatan database kita perlu memperhatikan agar data yang 
dibuat nantinya dapat diakses dengan mudah. Secara keseluruhan model database 
hanya terbagi dua yaitu Flat Database dan Relational Database. Flat database 
adalah model pertama database sebelum adanya Relational Database. Dengan 
menggunakan Flat Database, apabila akan menyimpan database maka setiap 
entry yang dimasukkan harus dipisahkan dengan karakter-karakter khusus seperti 
garis vertikal ataupun tanda koma. Sehingga apabila akan mencari database yang 
telah dibuat akan menjadi lebih rumit.  
Namun sejalan dengan perkembangan database, maka muncullah yang 
dinamakan Relational Database, yaitu setiap data yang akan dimasukkan ke 
dalam database dimasukkan terlebih dahulu ke dalam tabel sehingga apabila kita 
ingin mencari data tersebut nantinya akan lebih mudah. Dalam relational 
database, setiap informasi yang dimasukkan terlebih dahulu dimasukkan ke dalam 
tabel. Sehingga dengan adanya kumpulan tabel menjadi semakin mudah untuk  
mencari data yang diinginkan dengan bantuan field yang berfungsi sebagai 
penghubung (key). 
Terdapat beberapa komponen yang membangun sebuah database 
komponen tersebut saling berinteraksi dan berhubungan yaitu: 
a. Entity adalah orang, tempat, kejadian, atau konsep yang informasinya 
direkam. 
b. Attribute, setiap entity mempunyai attribute, untuk mewakili suatu entity. 
c. Data value data aktual atau informasi yang disimpan pada setiap data elemen 
atau attribute. 
d. Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan 
menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap. 
e. File kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang 
sama. 
f. Database kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan 
file yang lain sehingga membentuk satu bangunan data untuk 
menginformasikan satu perusahaan instasi dalam batasan tertentu. 
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g. Database Management System (DBMS) kumpulan file yang saling berkaitan 
bersama dengan program untuk pengolahannya disebut sebagai DBMS. 
Database adalah kumpulan datanya, sedang program pengolahnya berdiri 
sendiri dalam satu paket program yang komersil untuk membaca data, mengisi 
data, menghapus data, melaporkan data dalam bentuk database. 
 
1. Kegunaan Database 
Menurut Kristanto (2004), penyusunan suatu database digunakan untuk 
mengatasi masalah-masalah pada penyusunan data yaitu : 
a. Redundansi dan Inkonsistensi data 
Redundansi adalah data yang mengalami penggandaan pada file-file yang 
berbeda atau penyimpanan di beberapa tempat untuk data yang sama. Sedangkan 
Inkonsisten adalah data yang tidak konsisten karena penyimpanan data yang sama 
berulang-ulang di beberapa file. 
b. Kesulitan dalam pengaksesan data 
Tidak tersedianya program yang telah ditulis untuk mengeluarkan data 
yang diperlukan. Misalnya pada suatu saat dibutuhkan untuk mencetak data siapa 
saja pelanggan yang berada di kode pos 55122 Yogyakarta, karena tidak tersedia 
programnya maka timbullah kesulitan. 
c. Isolasi data untuk standardisasi 
Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak 
sama, maka akan menyulitkan dalam menulis program aplikasi, karena itu 
diciptakan standarisasi data. 
d. Banyak Pemakai (Multiple User) 
Database memungkinkan untuk diakses oleh banyak user dengan program 
yang sama. 
e. Masalah keamanan (Security) 
Tidak semua pemakai sistem database diperbolehkan untuk mengakses 
semua data. Keamanan ini dapat diatur melalui program yang dibuat melalui 
operating sistem. 
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f. Masalah Integritas (Kesatuan) 
Database berisi file-file yang saling berkaitan berdasarkan field kuncinya. 
g. Masalah Data Independence (Kebebasan data) 
Data terbebas dari program aplikasi yang akan mengaksesnya, sehingga 
bisa terjadi perubahan struktur data maka tidak mengganggu program aplikasi 
yang mengaksesnya. 
 
2. Normalisasi Data 
Proses ini merupakan proses pengelompokan data elemen yang menjadi 
tabel-tabel untuk menunjukkan entitas dan relasinya, dan selalu menguji beberapa 
kondisi. Normalisasi juga merupakan suatu proses untuk mengubah suatu tabel 
yang memiliki masalah tertentu kedalam dua buah tabel atau lebih, yang tidak lagi 
memiliki masalah tersebut atau sebagai verifikasi terhadap tabel-tabel yang telah 
dibuat sehingga tidak menimbulkan suatu permasalahan saat data diperbaharui 
maupun saat data dihapus (Kadir, 2003). 
Jika ditemukan kesulitan maka ujian tersebut dapat dipecahkan pada 
beberapa tabel, karena perancangan belum mendapatkan basis data yang optimal. 
Konsep yang perlu tentang normalisasi adalah field kunci atau atribut, 
kebergantungan kunci dan bentuk normalisasi itu sendiri. 
a. Field kunci atau atribut 
Setiap file selalu terdapat kunci dari file berupa satu field atau satu set field 
yang mewakili record. Misalnya kode barang merupakan kunci dari satu tabel 
barang, setiap pencarian cukup dengan mengetikkan kode barang tersebut maka 
dapat diketahui atribut lainnya tentang satu barang tertentu. Beberapa macam jenis 
kunci yang dapat digunakan, yaitu: 
1) Kunci Kandidat (Candidate Key) adalah salah satu atribut yang dapat 
mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari setiap entitas. 
Minimal satu set dari atribut menyatakan secara tidak langsung dimana anda 
tidak dapat membuang beberapa atribut dalam set tanpa merusak kepemilikan 
yang unik. Jika kunci kandidat berisi lebih dari satu atribut maka biasanya 
sebagai kunci campuran atau gabungan (Composite Key). 
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2) Kunci Primer (Primary Key) adalah salah satu atribut yang tidak hanya 
mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tetapi juga dapat 
mewakili setiap kejadian dari satu entitas. Setiap kunci kandidat juga 
mempunyai peluang menjadi kunci primer, tetapi sebaiknya dipilih salah satu 
yang dapat mewakili secara menyeluruh terhadap entitas yang ada. 
3) Kunci Alternatif (Alternative Key) adalah kunci kandidat yang tidak dipakai 
sebagai kunci primer. Sering sekali kunci alternatif ini dipakai sebagai kunci 
pengurutan misalnya dalam pembuatan laporan. 
4) Kunci Tamu (Foreign Key) adalah satu atribut yang melengkapi satu 
hubungan atau relationship yang menunjukkan keinduknya. Ditempatkan pada 
entitas anak sama dengan kunci primer induk dihubungkan. Karena antara 
entitas induk dengan anak adalah hubungan terhadap banyak (one to many 
relationship). Dalam hubungan banyak terhadap banyak (many to many 
relationship) maka terdapat 2 buah kunci tamu. 
b. Bentuk Normalisasi 
Bentuk-bentuk dari pada normalisasi tersebut adalah bentuk tidak normal 
(Unnormalize Form), bentuk normal ke satu (First Normalize Form/ 1NF), bentuk 
normal ke dua (Second Normalize Form/ 2NF), bentuk normal ke tiga (Third 
Normalize Form/ 3NF), Bentuk Normal Ke empat dan Ke lima(Four Normalize 
Form/ 4NF and Five Normalize Form/ 5NF). 
1) Bentuk Tidak Normal (Unnormalize Form) 
Merupakan data yang akan dibentuk, tidak ada suatu keharusan untuk 
mengikuti satu format tertentu, dapat saja data lengkap atau terduplikasi. Data 
yang dikumpulkan atau adanya sesuai dengan kedatangannya. 
2) Bentuk Normal Ke Satu (First Normalize Form/ 1NF) 
Setiap data dibentuk dalam file datar (flat file) dalam satu record demi 
satu record dan nilai dari field. Tidak ada satupun atribut yang berulang atau 
bernilai ganda dan tiap field hanya satu pengertian, bukan merupakan 
kumpulan kata yang memiliki dua arti, tetapi hanya satu arti saja dan bukan 
pula pecahan-pecahan kata sehingga memiliki arti yang berbeda. 
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3) Bentuk Normal Ke Dua (Second Normalize Form/ 2NF) 
Syarat yang dibutuhkan dalam bentuk kedua ini adalah bentuk data 
telah memenuhi kriteria bentuk kesatu. Atribut bukan kunci harus bergantung 
secara fungsi pada kunci utama (kunci primer), sehingga untuk membentuk 
normal kedua ini harus sudah menentukan kunci-kunci field. Dan kunci field 
haruslah unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya. 
4) Bentuk Normal Ke Tiga (Third Normalize Form/ 3NF) 
Untuk menjadi normal ketiga maka setiap relasi harus dalam bentuk 
normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak memiliki hubungan yang 
transitif. Dengan kata lain, setiap atribut yang bukan kunci field harus 
bergantung hanya pada kunci primer secara menyeluruh.  
5) Bentuk Normal Ke Empat dan Kelima (Four Normalize Form/ 4NF and Five 
Normalize Form/ 5NF) 
Normalisasi hingga pada tahap ke tiga sudah cukup memadai untuk 
menghasilkan tabel yang berkualitas baik, tetapi dalam bentuk ke empat berkaitan 
dengan sifat ketergantungan banyak nilai pada suatu tabel, sedangkan yang tahap 
Ke lima dengan nama lain Project-Join Normal Form/PJNF berkaitan dengan 
ketergantungan relasi antar tabel. 
 
E. Apache 
Menurut Prasetyo (2003), adalah software yang menyimpan serta 
mendistribusikan data ke komputer lain (client) lewat internet yang meminta 
(request) informasi tersebut. Pada dasarnya apache adalah “A PathCHy” (patch). 
Apache merupakan web server yang dikeluarkan oleh NSCA yaitu NSCA HTTPD 
sekitar tahun 1995-an. 
Server HTTP Apache atau Server Web/WWW Apache adalah server web 
yang dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft 
Windows dan Novell Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk 
melayani dan memfungsikan situs web. Protokol yang digunakan untuk melayani 
fasilitas web ini menggunakan HTTP. 
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Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti pesan kesalahan yang dapat 
dikonfigur, autentikasi berbasis basis data dan lain-lain. Apache juga didukung 
oleh sejumlah antarmuka pengguna berbasis grafik (GUI) yang memungkinkan 
penanganan server menjadi mudah. 
Apache merupakan perangkat lunak sumber terbuka dikembangkan oleh 
komunitas terbuka yang terdiri dari pengembang-pengembang dibawah naungan 
Apache Software Foundation. 
 
F. MySQL 
Menurut Nugroho (2004), MySQL merupakan software yang bersifat open 
source, sesuai dengan namanya, bahasa standart MySQL adalah SQL. SQL adalah 
singkatan dari Structured Query Language dan sering disebut squel. SQL mulai 
dikembangkan pada akhir tahun 70-an di Laboratorium IBM, Sanjose, California. 
Sedangkan MySQL Front merupakan software yang digunakan untuk 
memudahkan dalam memanage database yang dibuat. Baik dalam penambahan 
tabel, record dan field maupun mendelete dan mengedit database yang ada. SQL 
adalah bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dengan database.  
Program ini termasuk program open source atau program non komersial 
yang tidak boleh dijadikan produk turunan yang bersifat closed source atau 
komersial. Berikut di bawah ini adalah beberapa kelebihan MySQL bila 
dibandingkan dengan produk-produk lain yang sejenis (Saputro, 2003) : 
1. MySQL merupakan software database yang memiliki kecepatan dan 
reliabilitas tinggi dalam pemrosesan data 
2. MySQL mudah digunakan dan memiliki dukungan user yang luas  
3. Memiliki kemanan (security) yang baik 
4. Bisa berjalan di banyak platform selain PC 
5. Mendukung banyak bahasa pemrograman seperti C, C++, Perl, Phyton, Java, 
dan PHP 
6. Open source 
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G. HTML 
Menurut Sidik (2002), HTML (Hypertext Markup Language) yaitu salah 
satu bahasa scripting yang dapat menghasilkan halaman website sehingga halaman 
tersebut dapat diakses pada setiap komputer pengakses (client). Dokumen HTML 
merupakan dokumen yang disajikan dalam tampilan pada web browser. Dokumen 
ini umumnya berisi informasi ataupun interface aplikasi dalam internet. 
 
H. Web Browser 
Menurut Sidik (2002), penjelajah web (bahasa Inggris: web browser), 
disebut juga sebagai perambah atau peramban, adalah perangkat lunak yang 
berfungsi menampilkan dan melakukan interaksi dengan dokumen-dokumen yang 
disediakan oleh server web. Penjelajah web yang populer adalah Microsoft 
Internet Explorer dan Mozilla Firefox. Penjelajah web adalah jenis agen pengguna 
yang paling sering digunakan. Web sendiri adalah kumpulan jaringan berisi 
dokumen dan tersambung satu dengan yang lain, yang dikenal sebagai World  
Wide Web. 
 
I. PHP 
Menurut Nugroho (2004), PHP Hypertext Prepocessor (PHP) adalah 
sebuah bahasa pemograman yang berbentuk scripting. Sistem kerja ini adalah 
interpreter bukan sebagai kompiler. Bahasa interpreter adalah bahasa yang script-
script programnya tidak harus diubah kedalam bentuk source code. Sedangkan 
bahasa kompiler adalah bahasa yang akan mengubah script-script programnya ke 
dalam source code, selanjutnya dari bentuk source code akan diubah menjadi 
object code, bentuk dari object code akan menghasilkan file yang lebih kecil dari 
file mentah sebelumnya.  
Bahasa PHP merupakan salah satu dari bahasa pemrograman yang bersifat 
server side, jadi bahasa ini dieksekusi dan dijalankan disisi server, sehingga tidak 
memperhatikan tingkat kompatibilitas dari user yang mengaksesnya, melainkan 
melihat kapasitas dan kompatibilitas dari server yang menjalankanya. 
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PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada 
waktu itu PHP masih bernama FI (Form Interpreted), yang wujudnya berupa 
sekumpulan script yang digunakan untuk mengolah data form dari web. 
Selanjutnya Rasmus merilis kode sumber tersebut untuk umum dan 
menamakannya PHP/FI. Dengan perilisan kode sumber ini menjadi open source, 
maka banyak programmer yang tertarik untuk ikut mengembangkan PHP. 
Pada November 1997, dirilis PHP/FI 2.0. Pada rilis ini interpreter PHP 
sudah diimplementasikan dalam program C. Dalam rilis ini disertakan juga 
modul-modul ekstensi yang meningkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan. 
Pada tahun 1997, sebuah perusahaan bernama Zend menulis ulang 
interpreter PHP menjadi lebih bersih, lebih baik, dan lebih cepat. Kemudian pada 
Juni 1998, perusahaan tersebut merilis interpreter baru untuk PHP dan 
meresmikan rilis tersebut sebagai PHP 3.0 dan singkatan PHP dirubah menjadi 
akronim berulang PHP: Hypertext Preprocessing. 
Pada pertengahan tahun 1999, Zend merilis interpreter PHP baru dan rilis 
tersebut dikenal dengan PHP 4.0. PHP 4.0 adalah versi PHP yang paling banyak 
dipakai pada awal abad ke-21. Versi ini banyak dipakai disebabkan 
kemampuannya untuk membangun aplikasi web kompleks tetapi tetap memiliki 
kecepatan dan stabilitas yang tinggi. 
Pada Juni 2004, Zend merilis PHP 5.0. Dalam versi ini, inti dari interpreter 
PHP mengalami perubahan besar. Versi ini juga memasukkan model 
pemrograman berorientasi objek ke dalam PHP untuk menjawab perkembangan 
bahasa pemrograman ke arah paradigma berorientasi objek. 
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BAB III 
ANALISIS DAN PERANCANGAN 
 
A. Gambaran Umum 
Dalam website ini difokuskan pada pencarian informasi obat. Pada proses 
pencarian informasi obat, pengguna dapat memilih tipe pencarian berdasar nama 
obat atau isi informasi obat. Pengguna yang belum memiliki akun hanya dapat 
melakukan pencarian saja, tidak dapat menyunting atau menambah data obat. 
Pengguna yang ingin memiliki akun harus mendaftar terlebih dahulu untuk dapat 
login di website ini. Pengguna yang sudah login dapat melakukan pencarian data, 
menyunting, dan atau menambah data obat. 
Pengguna yang menyunting data selanjutnya menunggu pertujuan dari tim 
ahli, yaitu orang yang ditunjuk oleh admin untuk menyetujui atau menolak 
suntingan user. Tim ahli juga dapat mengedit suntingan sebelum disetujui dan 
masuk ke data obat. 
Admin website ini memiliki hak penuh untuk mengatur database. Admin 
bisa menyunting ataupun menambah data obat. Admin juga memiliki hak untuk 
mengatur akun user yang meliputi edit, delete, dan update data user. 
 
B. Analisis Perangkat Lunak 
Perancangan perangkat lunak ini digambarkan ke dalam beberapa diagram 
untuk memberikan gambaran detail atas proses yang terjadi di dalam website. 
1. Context Diagram 
 
Gambar 3.1. Context Diagram 
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2. Data Flow Diagram 
Melalui DFD berikut akan digambarkan aliran data di dalam website secara 
detail. 
a. Data Flow Diagram Level 0 
Berikut ini digambarkan proses-proses pada Data Flow Diagram Level 0 
yang ditunjukkan pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2. DFD Level 0 
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b. Data Flow Diagram Level 1 
Berikut ini digambarkan proses-proses pada Data Flow Diagram Level 1 
yang merupakan penjabaran dari Data Flow Diagram Level 0. 
1) Data Flow Diagram Level 1 pada Proses 1 
User memasukkan data yang ingin ditambahkan ke dalam database. Data 
yang dimasukkan, sementara masuk ke data temporary sebelum disetujui oleh tim 
ahli dan masuk ke data utama. 
 
 
Gambar 3.3. DFD Level 1 pada Proses 1 
 
2) Data Flow Diagram Level 1 pada Proses 2 
Pada proses sunting data obat, user memilih obat yang akan disunting, 
kemudian mengisi form sunting obat dengan memasukkan informasi obat. 
Selanjutnya informasi obat baru akan menunggu persetujuan dari tim ahli. 
 
Gambar 3.4. DFD Level 1 pada Proses 2 
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3) Data Flow Diagram Level 1 pada Proses 3 
Pada proses cek penambahan atau suntingan obat, tim ahli dan admin 
melakukan pengecekan terhadap data yang masuk ke file temporary, selanjutnya 
jika data tersebut diterima maka akan masuk ke data utama. 
 
 
Gambar 3.5. DFD Level 1 pada Proses 3 
 
4) Data Flow Diagram Level 1 pada Proses 4 
Pada proses pengaturan user, admin berhak untuk mengubah atau 
menghapus user dari daftar user. 
 
 
Gambar 3.6. DFD Level 1 pada Proses 4 
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5) Data Flow Diagram Level 1 pada Proses 5 
User memilih tipe pencarian berdasar nama obat atau mencari isi informasi 
obat. User memasukkan kata kunci pencarian pada form yang disediakan. 
Selanjutnya masuk proses pencarian ke data obat dan hasilnya ditampilkan. 
 
Gambar 3.7. DFD Level 1 pada Proses 5 
 
C. Perancangan Database 
Perancangan database diperlukan agar database menjadi kompak dan 
efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan, dan 
mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah, hapus) data. Desain database 
berfungsi untuk mendefinisikan isi dari tiap-tiap file yang telah didefinisikan pada 
tahap rancangan secara umum. 
 
1. Tabel Obat 
Nama tabel  :  obat 
Primary key  :  idobat (*) namaobat (*) 
Foreign Key  :  golongan, jenis, kategori, pabrik 
Fungsi tabel  :  Untuk menyimpan data obat 
Tabel 3.1.  Tabel Obat 
No. Nama Field Type Size Keterangan 
1. idobat Integer 11 ID obat 
2. namaobat Varchar 30 Nama obat 
3. kategori Integer 11 Kategori obat 
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No. Nama Field Type Size Keterangan 
4. deskripsi Text  Deskripsi obat 
5. indikasi Text  Indikasi penggunaan 
6. kontra Text  Kontra indikasi 
7. efek Text  Efek samping 
8. peringatan Text  Peringatan penggunaan 
9. perhatian Text  Perhatian penggunaan 
10. pergpeh Text  Peringatan atau perhatian 
11. dosis Text  Dosis obat 
12. kemasan Text  Kemasan obat 
13. pabrik Integer 11 Pabrik pemroduksi 
 
2. Tabel Kategori Obat 
Nama tabel  :  kategori 
Primary key  :  idkategori (*) 
Foreign Key  :  - 
Fungsi tabel  :  Untuk menyimpan data kategori obat 
Tabel 3.2.  Tabel Kategori Obat 
No. Nama Field Type Size Keterangan 
1. idkategori Integer 11 ID kategori obat 
2. namakategori Varchar 65 Nama kategori obat 
 
3. Tabel Pabrik Produksi 
Nama tabel  :  pabrik 
Primary key  :  idpabrik (*) 
Foreign Key  :  - 
Fungsi tabel  :  Untuk menyimpan data pabrik pemroduksi obat 
 
 
 
 
  
 
22 
 
Tabel 3.3.  Tabel Pabrik Produksi 
No. Nama Field Type Size Keterangan 
1. idpabrik Int 11 ID pabrik 
2. namapabrik Varchar 50 Nama pabrik 
 
4. Tabel User 
Nama tabel  :  user 
Primary key  :  iduser (*) 
Foreign Key  :  - 
Fungsi tabel  :  Untuk menyimpan data user. 
Tabel 3.4.  Tabel User 
No. Nama Field Type Size Keterangan 
1. iduser Int 11 ID pabrik 
2. username Varchar 30 Username 
3. password Varchar 32 Password MD5 
4. hak Varchar 8 Hak user 
5. email Varchar 40 Alamat email 
 
5. Tabel Golongan Obat 
Nama tabel  :  golongan 
Primary key  :  idgolongan(*) 
Foreign Key  :  - 
Fungsi tabel  :  Untuk menyimpan data golongan obat. 
Tabel 3.5. Golongan Obat 
No. Nama Field Type Size Keterangan 
1. idgolongan Int 11 ID golongan 
2. golonganobat Varchar 25 Golongan obat 
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6. Tabel Jenis Obat 
Nama tabel  :  jenis 
Primary key  :  idjenis(*) 
Foreign Key  :  - 
Fungsi tabel  :  Untuk menyimpan data jenis obat. 
Tabel 3.6. Jenis Obat 
No. Nama Field Type Size Keterangan 
1. Idkategori Integer 11 ID kategori obat 
2. Idjenis Int 11 ID jenis 
3. Jenisobat Varchar 40 Jenis obat 
 
7. Tabel Temporary Obat 
Nama tabel  :  temporary_obat 
Primary key  :  idobat(*) 
Foreign Key  :  golongan, jenis, kategori, pabrik, iduser 
Fungsi tabel  :  Untuk menyimpan data obat sementara. 
Tabel 3.7.  Tabel Temporary Obat 
No. Nama Field Type Size Keterangan 
1. idobat Varchar 32 ID temporary obat 
2. iduser int 11 ID user 
3. namaobat Varchar 30 Nama obat 
4. kategori Integer 11 Kategori obat 
5. deskripsi Text  Deskripsi obat 
6. indikasi Text  Indikasi penggunaan 
7. kontra Text  Kontra indikasi 
8. efek Text  Efek samping 
9. peringatan Text  Peringatan penggunaan 
10. perhatian Text  Perhatian penggunaan 
11. pergpeh Text  Peringatan atau perhatian 
12. dosis Text  Dosis obat 
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No. Nama Field Type Size Keterangan 
13. kemasan Text  Kemasan obat 
14. pabrik Integer 11 Pabrik pemroduksi 
15. waktu Datetime  Waktu input data 
 
8. Tabel Temporary Kategori Obat 
Nama tabel  :  temp_kategori 
Primary key  :  idkategori (*) 
Foreign Key  :  iduser 
Fungsi tabel  :  Untuk menyimpan data kategori obat sementara. 
Tabel 3.8.  Tabel Temporary Kategori Obat 
No. Nama Field Type Size Keterangan 
1. Idkategori Varchar 32 ID temp kategori obat 
2. iduser int 11 ID user 
3. namakategori Varchar 65 Nama kategori obat 
4. waktu Datetime  Waktu input data 
 
9. Tabel Temporary Jenis Obat 
Nama tabel  :  temp_jenis 
Primary key  :  idjenis(*) 
Foreign Key  :  iduser, idkategori 
Fungsi tabel  :  Untuk menyimpan data jenis obat sementara. 
Tabel 3.9. Tabel Temporary Jenis Obat 
No. Nama Field Type Size Keterangan 
1. Idkategori Int 11 ID kategori obat 
2. Idjenis Varchar 32 ID temp jenis 
3. iduser Int 11 ID user 
4. Jenisobat Varchar 40 Jenis obat 
5. Waktu Datetime  Waktu input data 
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10. Tabel Temporary Pabrik Produksi 
Nama tabel  :  temp_pabrik 
Primary key  :  idpabrik (*) 
Foreign Key  :  iduser 
Fungsi tabel  :  Untuk menyimpan data pabrik pemroduksi obat 
Tabel 3.10.  Tabel Temporary Pabrik Produksi 
No. Nama Field Type Size Keterangan 
1. idpabrik Varchar 32 ID temp pabrik 
2. iduser int 11 ID user 
3. namapabrik Varchar 50 Nama pabrik 
4. waktu Datetime  Waktu input data 
 
D. Relasi Antar Tabel 
Relasi antar tabel dari tabel tersebut di atas adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 3.8. Relasi Antar Tabel 
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E. Rancangan Desain Website 
Desain halaman utama website Ensiklopedi obat ini memiliki beberapa 
bagian, antara lain: 
1. Header 
Bagian ini berisi identitas website dan menu-menu utama menuju link masing-
masing. 
2. Sidebar 
Bagian ini menyediakan form login bagi pengguna yang ingin masuk sebagai 
pengguna yang terdaftar. Selain itu, di bagian ini juga berisi menu-menu 
khusus sesuai hak masing-masing pengguna. 
3. Content 
Bagian ini sebagai bagian utama yang menampilkan output masing-masing 
proses sesuai yang diinginkan oleh pengguna. 
4. Footer 
Bagian ini berisi informasi singkat website seperti tahun pembuatan dan 
informasi terkait lainnya. 
Sketsa rancangan desain website ensiklopedi obat ini digambarkan sebagai 
berikut: 
 
Gambar 3.9. Sketsa Tampilan Website 
MENU 
HEADER 
SIDEBAR FRAME UTAMA 
FOOTER 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 
 
A. Implementasi Desain dan Rancangan 
Perancangan database dan desain website yang sudah dibuat selanjutnya 
diimplementasikan dalam pembuatan website ensiklopedi obat. Berikut ini 
dipaparkan implementasi pembuatan website ensiklopedi obat Farmapedia. 
1. Halaman utama 
Halaman ini merupakan halaman pertama yang diakses setelah masuk ke 
website ensiklopedi obat. Di halaman ini berisi menu utama di bagian header, 
form login bagi pengguna di bagian sidebar, dan form pencarian yang terletak di 
bagian content. 
 
Gambar 4.1. Halaman utama 
 
2. Halaman Perubahan Terbaru 
Halaman ini berisi perubahan-perubahan yang baru saja terjadi dalam 
website. Meliputi perubahan suntingan data, penambahan data, dan pengguna 
yang baru saja mendaftar. Tampilan halaman perubahan terbaru ditunjukkan pada 
Gambar 4.2. 
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Gambar 4.2. Halaman Perubahan Terbaru 
 
3. Halaman Perihal Farmapedia 
Pada bagian ini berisi penjelasan singkat tentang Farmapedia, website 
Informasi Obat Indonesia. Halaman perihal Farmapedia ditunjukkan pada Gambar 
4.3. 
 
Gambar 4.3. Halaman Perihal Farmapedia 
 
4. Halaman Bantuan 
Halaman ini berisi penjelasan singkat langkah kerja penggunaan website 
Farmapedia. Halaman bantuan ini diharapkan dapat membantu pengguna dalam 
menggunakan website ini. Tampilan halaman bantuan ditunjukkan pada Gambar 
4.4. 
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Gambar 4.4. Halaman Bantuan 
 
5. Form Login Pengguna 
Pengguna yang sudah memiliki akun terdaftar di website ini dapat 
melakukan login melalui form login yang disediakan di bagian sidebar. Pengguna 
yang berhasil login, selanjutnya dapat melakukan penyuntingan data obat dan atau 
menambah data obat. Form login ini ditunjukkan pada Gambar 4.5. 
 
 
Gambar 4.5. Form Login 
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Jika login sebagai admin atau tim ahli sukses maka akan muncul menu 
pilihan seperti yang ditunjukkan Gambar 4.6. 
 
Gambar 4.6. Menu Pilihan Admin 
Jika login sebagai pengguna sukses maka muncul menu pilihan seperti 
yang ditunjukkan pada Gambar 4.7. 
 
Gambar 4.7. Menu Pilihan User 
 
6. Form Buat Akun 
Pengguna yang belum memiliki akun, dapat mendaftar dengan mengklik 
tautan “Buat akun“ pada form login. Tautan ini mengantar pengguna menuju form 
daftar akun seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.8.. 
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Gambar 4.8. Form Daftar Akun 
 
7. Form Pencarian 
Pengguna website, baik user maupun admin dan tim ahli dapat melakukan 
pencarian melalui form pencarian yang sudah sediakan. Berikut ini merupakan 
gambar form pencarian. 
 
Gambar 4.9. Form Pencarian 
Dalam form ini, pengguna dapat memilih tipe pencarian. Pencarian nama 
obat dilakukan dengan memilih tombol “Cari obat”, sedangkan pencarian isi 
informasi suatu obat yang meliputi informasi pabrik obat, golongan, kategori dan 
jenis obat, indikasi, kontra indikasi, efek samping, peringatan atau perhatian, 
dosis, dan kemasan obat dapat dilakukan dengan memilih tombol “Cari isi”. 
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8. Tampilan Hasil Pencarian 
Jika pengguna melakukan pencarian maka hasilnya akan ditampilkan pada 
bagian content. Contoh tampilan hasil pencarian adalah seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 4.10. 
 
Gambar 4.10. Tampilan Hasil Pencarian 
 
9. Form Tambah Data Obat 
Bagi pengguna yang ingin menambahkan data obat baru, disediakan form 
tambah data obat. Tampilan form ini ditunjukkan pada Gambar 4.11. 
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Gambar 4.11. Form Tambah Data Obat 
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10. Form Permintaan Approval 
Tim ahli dan admin memiliki wewenang untuk dalam memberikan 
approval terhadap perubahan data obat. Form ini menampilkan permintaan user 
atas permintaan persetujuan terhadap penambahan atau penyuntingan data obat, 
penambahan kategori obat, jenis obat, dan pabrik obat. Form permintaan approval 
ini ditunjukkan pada gambar 4.12. 
 
Gambar 4.12. Form Permintaan Approval 
 
11. Form Approval Perubahan Data Obat 
Form ini berisi halaman persetujuan dari tim ahli. Dalam form ini 
ditampilkan perbandingan antara data obat sebelum disunting dan data obat 
setelah disunting. 
Pada akhir halaman disertakan fungsi sunting bagi tim ahli. Hal ini 
dimaksudkan agar tim ahli dapat mengedit data, misalkan pada suntingan 
pengguna terdapat sedikit kesalahan atau mendekati benar, tim ahli dapat 
mengubahnya sebelum disimpan ke data obat. Tampilan form approval perubahan 
data obat ditunjukkan pada Gambar 4.13 dan Gambar 4.14. 
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Gambar 4.13. Form Approval Perubahan Data Obat Sebelum Sunting 
 
Gambar 4.14. Form Approval Perubahan Data Obat Setelah Sunting 
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12. Form Tambah Kategori, Jenis, dan Pabrik Obat 
Form ini memfasilitasi pengguna jika ingin menambahkan kategori, jenis, 
atau pabrik obat baru yang belum ada dalam daftar sebelumnya. Setelah pengguna 
menekan tombol submit atas penambahan yang sudah dilakukan, perubahan 
penambahan data tidak langsung terjadi tetapi masih menunggu konfirmasi dari 
tim ahli. Hal ini dimaksudkan agar data yang masuk hanyalah data-data yang valid 
saja. 
 
Gambar. 4.15. Form Tambah Kategori, Jenis, dan Pabrik Obat 
 
13. Form Approval Penambahan Kategori, Jenis, dan Pabrik Obat 
Setelah pengguna mengirimkan permintaan approval penambahan 
kategori, jenis dan pabrik obat, admin akan menerima permintaan approval. 
Admin dapat menerima atau menolak penambahan data yang diajukan pengguna. 
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Admin juga dapat menyunting terlebih dahulu untuk mengantisipasi kesalahan 
kecil saat penambahan data. Form ini ditunjukkan pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 4.16. Form Approval Tambah Kategori, Jenis, dan Pabrik Obat 
 
14. Form Atur Akun 
Untuk mengatur akun, mendelete user atau mengedit properties user, 
digunakan form atur akun. Form ini hanya dapat diakses oleh admin saja. 
Tampilan form atur akun dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
Gambar 4.17. Form Atur Akun 
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15. Form Edit User 
Pada form ini, admin dapat mengganti username, password, email, atau 
tipe hak akses user. Tampilan form edit hak user ditunjukkan pada gambar berikut 
ini. 
 
 
Gambar 4.18. Form Edit User 
 
B. Evaluasi Website 
Website Farmapedia Ensiklopedi Obat Indonesia ini merupakan website 
yang berisi informasi obat yang beredar di Indonesia. Adanya website ini 
memiliki tujuan untuk membantu dalam pembelajaran di bidang farmasi dan  
kedokteran. Namun tidak menutup kesempatan juga bagi masyarakat awam yang 
ingin mempelajari lebih dalam tentang informasi obat-obatan di Indonesia. 
Website ini memberikan fasilitas bagi penggunanya untuk melakukan 
pencarian. Pencarian yang disediakan tidak hanya pencarian obat saja, tetapi juga 
memfasilitasi pencarian isi informasi obat. Pengguna yang merasa informasi obat 
yang ada dalam website ini masih kurang lengkap, dapat melakukan penyuntingan 
maupun penambahan data obat, kategori obat, jenis obat, dan pabrik obat. Namun 
penambahan-penambahan tersebut masih di bawah pengawasan tim ahli yang 
sudah ditunjuk untuk menjaga kompabilitas dan kebenaran data yang ada. 
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Website ini memiliki kelemahan, yaitu tipe pencarian yang masih terbatas 
pada pencarian nama obat dan pencarian isi informasi obat saja. Penunjukan tim 
ahli sebagai mediator dalam menyetujui validnya data yang masuk, belum 
memiliki indicator tertentu sehingga sebatas pengetahuan administrator saja. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa telah diselesaikan pembuatan website ensiklopedi obat berbasis 
PHP. Website ensiklopedi obat yang dibangun dengan berbasis web ini 
menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan database MySql. Website ini 
dapat digunakan sebagai referensi informasi obat di Indonesia. Selain itu, website 
ini juga dapat digunakan sebagai alat bantu pengambilan keputusan bagi pihak 
yang bergerak di bidang farmasi dan kedokteran maupun bagi masyarakat awam. 
 
B. Saran 
Website ini masih memiliki kelemahan, sehingga untuk memaksimalkan 
kinerjanya perlu dilakukan pengembangan lebih lanjut, di antaranya adalah: 
1. Pengembangan tipe pencarian yang lebih kompleks karena website ini masih 
memiliki tipe pencarian yang terbatas pada pencarian nama obat dan isi data 
obat saja. 
2. Terdapat banyak jenis obat yang beredar, sehingga website ini belum 
menghimpun seluruh informasi obat yang ada. Oleh karena itu, perlu adanya 
pengembangan content data dalam website ini. 
 
 
 
  
 
41 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Achour et al. 2007. PHP Manual. www.php.net/docs.php 
Abdi, Jokie. 2001. Pembuatan Homepage Ensiklopedi Menggunakan Program 
Microsoft Frontpage 2000. library.gunadarma.ac.id. Diakses pada tanggal 
15 Juli 2009. 
Arie, Wahid. 2004. Ensiklopedi Pengenalan Buah-buahan dan Sayur-sayuran. 
Digilib.petra.ac.id. Diakses pada tanggal 15 Juli 2009. 
Kadir, Abdul. 1999. Konsep dan Tuntunan Praktis Basis Data. Yogyakarta: Andi. 
Kristanto, Andri. 2003. Perancangan Sistem Informasi dan Aplikasinya, Cetakan 
Pertama. Yogyakarta: Gava Media. 
Kristanto, Harianto. 2004. Konsep & Perancangan Database. Yogyakarta: Andi. 
Nugroho, Bunafit. 2004. Aplikasi Pemrograman Web Dinamis dengan PHP dan 
MySQL. Yogyakarta: Gava Media.  
Saputro, Haris, 2003. Manajemen Database MySQL Menggunakan MySQLFront. 
Jakarta: Gramedia. 
Sidik, Betha. 2002. HTML dan XML. Bandung: Informatika. 
Siratit, Midian, dkk. 2000. Informasi Spesialite Obat Indonesia Edisi 
Farmakoterapi. Jakarta: Anem Kosong Anem. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
